
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



SEJARAH ASAL USUL  

DESA SUKOHARJO KECAMATAN REMBANG  

KABUPATEN REMBANG 

 

 
I. PENDAHULUAN 

Sekarang kita berada pada abad 21. Abad yang penuh persaingan, 

baik lokal, nasional maupun global. Persaingan dalam segala hal 

tidak dapat dihindari, oleh karena itu perlu kiranya kita membekali 

diri untuk menghadapi persaingan tersebut dengan berbekal ilmu 

pengetahuan.  

Tak lepas dari itu semua akan lebih lengkaplah jika kita juga 

mengetahui sejarah suatu daerah agar nantinya kita tahu dan 

dapat kita gunakan sebagai cambuk atau teladan bagimana sejarah 

perjuangan para leluhur yang telah membangun suatu daerah yang 

kini dapat kita tempati dengan nyaman.  

Tak dapat dipungkiri  juga  akhir-akhir  ini  banyak  sekali  

kebudayaan sejarah Indonesia telah diakui oleh negara lain karena 

ketidaktahuan kita akan sejarah yang kita miliki dan rasa memiliki 

yang sangat kurang akibat terjadinya globalisasi  pasar  bebas  

yang setiap hari menyerang kita dengan kebudayaan-kebudayaan 

luar yang menggiurkan dan  akibatnya  sejarah  kebudayaan bangsa 

sendiri kian terkikis dan terlupakan. 

Untuk itu kali ini kami mengangkat sejarah desa SUKOHARJO 

yang terletak di Kecamatan Kabupaten Rembang Provinsi Jawa 

Tengah.  



Ternyata sejarah adanya Desa Sukoharjo ada keterkaitan dengan 

6 (enam) desa yang semuanya masih di Kabupaten Rembang. 

Keenam desa itu terjadi kesinambungan cerita dan tentunya 

sejarah tersebut akan semakin apik dan lengkap jika saling 

dikaitkan.  

II. PEMBAHASAN 

Pada tahun 1440-1490 Kadipaten Lasem diperintahkan oleh Prabu 

Santi Puspo. Prabu Santi Puspo anak Prabu Santi Bodro. Prabu 

Santi Bodro anak Prabu Bodro Nolo dengan Puteri Cempo. Prabu 

Bodro Nolo anak Prabu Wijoyo Bodro. Prabu Wijoyo Bodro anak 

Prabu Bodro Wardono. Prabu Bodro Wardono anak Dewi Indu/ 

Dewi Purnomo Wulan/ Prabu Puteri Maharani dengan Rajasa 

Wardana. Dewi Indu adalah saudara sepupu Prabu Hayam Wuruk 

Wilotikto. Dewi Indu pernah menjadi ratu di Kadipaten Lasem. 

Jadi Prabu Santi Puspo masih keturunan raja-raja Majapahit. 

Pada masa pemerintahan Prabu Santi Puspo, Kadipaten Lasem 

mencapai keadilan dan kemakmuran. Rakyat hidup serba 

kecukupan tidak kurang suatu apapun. Prabu Santi Puspo seorang 

dermawan, suka memberi pertolongan kepada yang membutuhkan. 

Pada suatu saat Prabu Santi Puspo berangan-angan ingin 

memperluas wilayah kadipatennya. Keinginan beliau sangat kuat, 

maka dipanggillah Raden Panji Singopatoko untuk melaksanakan 

tugas membuka hutan atau babat alas di sebelah  selatan  Desa 

Kabongan terus ke selatan. 

Pada hari yang ditentukan, berangkatlah Raden Panji Singopatoko 

melaksanakan tugas. Raden Panji Singopatoko dibantu beberapa 

orang pilihan yang loyal kepada Pemerintah Kadipaten Lasem dan 



didampingi oleh dua orang prajurit yaitu Ki Suro Gino dan Ki Suro 

Gendogo. Rombongan dibagi menjadi dua kelompok. Sebelah barat 

dipimpin oleh Ki Suro Gino, sedang sebelah timur oleh Ki Suro 

Gendogo. 

Ketika mereka mulai membuka hutan, banyak sekali rintangan 

diantaranya adalah gangguan yang dibuat oleh orang-orang yang 

tidak senang kepada pemerintah Prabu Santi Puspo. Banyak 

prajurit yang terserang penyakit. Gangguan itu juga datang dari 

binatang buas dan hewan berbisa. Gangguan dan rintangan itu 

dihadapi oleh Raden Panji Singopatoko dan prajurit-prajuritnya 

yang dipimpin Ki Suro Gino dan Ki Suro Gendogo dengan tabah 

serta tekad dan semangat yang menyala-nyala, meski banyak yang 

menjadi korban. Akhirnya semua rintangan dapat diatasi dan 

pekerjaan terselesaikan dengan memuaskan. Hutan yang dibuka 

itu menjadi desa yang sekarang disebut DESA KUNIR DAN 

DESA SULANG. 

Raden Panji Singopatoko beserta rombongan meneruskan 

tugasnya membuka hutan lagi, dari Sulang menuju ke barat daya. 

Dalam perjalanannya itu Raden Panji pun telah siap siaga untuk 

menyerang dan membunuh harimau itu. Keduanya terlibat dalam 

pergumulan yang seru. Raden Panji Singopatoko tidak mau surut 

walau selangkah, terus maju pantang menyerah. Raden Panji 

Singopatoko adalah seorang yang sakti mandraguna. Akhirnya 

harimau itu lari dan tidak berhasil dibunuh oleh Raden Panji 

beserta teman-temannya. 

Raden panji Singopatoko beserta rombongannya merasa sangat 

lelah setelah bertempur melawan harimau. Kemudian mereka 



beristirahat dan membuat rumah untuk tempat peristirahatan. Di 

sela-sela istirahatnya, Raden Panji berfikir memikirkan 

pelaksanaan tugasnya itu. Sebenarnya beliau merasa belum dapat 

melaksanakan tugasnya dengan baik, beliau kecewa. Karena 

sebagai orang yang dipercaya oleh Prabu Santi Puspo untuk 

menjadi pemimpin atau' "gegedug" (istilah zaman kerajaan) 

mestinya harus dapat menyelesaikan setiap masalah yang 

dihadapi.  

Sudah menjadi kebiasaan orang-orang zaman dahulu apabila 

menghadapi atau mengalami suatu masalah atau kejadian yang 

mengesankan dan penting, maka diabadikan dengan suatu simbul 

atau ditengarai dengan tanda-tanda yang dapat dikenang 

sepanjang masa.  

Oleh karena itu, untuk mengenang apa yang sedang dipikirkan oleh 

Raden Panji Singopatoko itu, beliau berkata, "Besuk kalau ada 

ramainya zaman dan tempat ini menjadi desa, aku beri nama Desa 

"GEDUG".  

Maka jadilah desa itu disebut Desa Gedug, sekarang disebut Desa 

SUMBER MULYO. Setelah beberapa saat mereka beristirahat, 

lalu mereka melanjutkan perjalanan ke selatan untuk membuka 

hutan. Pengalaman membuka hutan yang kemarin ternyata terulang 

disini. Banyak rintangan dan gangguan yang dihadapi. Diantara 

mereka ada yang meninggal karena terserang penyakit. Ada yang 

digigit binatang buas atau binatang berbisa. 

Raden Panji Singopatoko beserta rombongan bekerja dengan giat 

membuka hutan. Setelah lama bekerja, mereka merasa lelah, lalu 



beristirahat di bawah pohon asam yang besar. Ketika badan 

mereka sudah terasa segar, dan hilang kelelahannya serta tenaga 

mereka telah pulih kembali. Raden Panji bangkit sambil menoleh 

ke kanan dan ke kiri, lalu beliau berkata, " Karena setelah kita 

beristirahat di tempat ini badan kita terasa segar sekali dan disini 

tumbuh banyak pohon asam, maka kalau besuk ada ramainya zaman, 

dan tempat ini menjadi desa aku beri nama DESA KARANGASEM. 

Dari Karangasem, Raden Panji Singopatoko melanjutkan tugasnya 

membuka hutan ke arah tenggara di sebuah hutan yang masih 

banyak harimaunya. Pada suatu hari, Ki Suro Gendogo menemukan 

goa yang cukup dalam. Di atas goa ada seekor harimau betina. 

Ketika Ki Suro Gendogo mendekati goa, harimau itu diam saja, 

tidak menyerang dan juga tidak pergi. Ki Suro Gendogo lalu 

berfikir dan berkata dalam hati, "Ada apa dengan harimau ini?".  

Lalu Ki Suro Gendogo melihat ke dalam goa. Ternyata di dalam goa 

ada seekor anak harimau yang jatuh ke dalam goa dan tidak dapat 

naik. Ki Suro Gendogo berkata kepada harimau betina yang ada 

diatas goa itu, "Aku mau menolong anakmu, tetapi anakmu aku 

minta dan akan aku pelihara dengan baik." Akhirnya anak harimau 

itu diambil oleh Ki Suro Gendogo. Oleh karena itu Ki Suro Gendogo 

menjadi terkenal kemana-mana karena memelihara anak harimau 

itu. Setiap hari Jum'at, induk harimau itu datang ke rumah Ki Suro 

Gendogo untuk memberi makan anaknya. Pagi harinya pasti di luar 

rumah ada hewan yang mati, misalnya kijang, kera dan sebagainya, 

karena dimangsa induk harimau itu. Desa tempat Ki Suro Gendogo 

itu menjadi daerah yang ramai tumbuh menjadi pedukuhan, dan 

oleh Raden Panji Singopatoko diberi nama DUKUH NGATOKO. 



Setiap ada orang yang berniat jahat di Dukuh Ngatoko, tiba-tiba 

didatangi seekor harimau. Sehingga niat jahatnya gagal. Setiap 

Raden Panji Singopatoko memberi bimbingan dan nasehat serta 

tuntunan kepada Panji Singopatoko, sehingga penduduk Ngatoko 

taat dan setia kepada Raden Panji Singopatoko. Di bawah pimpinan 

Raden Panji, penduduk Ngatoko hidup dengan aman, damai, 

tentram, dan sejahtera atas berkah Allah SWT.  

Raden Panji Singopatoko juga tidak lupa mengajak rakyatnya 

untuk menjalankan ajaran Agama Islam. Ki Suro Gendogo dan Ki 

Suro Gino tinggal di Dukuh Ngatoko. Ki Suro Gendogo di Ngatoko 

Timur, sedang Ki Suro Gino tinggal di Ngatoko Barat. Demikianlah 

kehidupan masyarakat Ngatoko terus berjalan dengan tentram 

dan damai. Dan Raden Panji Singopatoko akhirnya menjadi Kyai 

Ageng Ngatoko dan terkenal dengan sebutan KYAI ABDUL 

RAHMAN. 

Pada suatu saat Raden Panji Singopatoko menginginkan suatu 

kehidupan yang lebih tentram. Sejalan dengan usianya yang sudah 

mulai udzur, beliau ingin mengurangi keterlibatannya dalam hiruk 

pikuknya kehidupan duniawi ini. Beliau ingin bertapa di atas gunung 

atau punthuk di dekat mata air atau telaga, guna merenungi dan 

tafakur tentang hakekat hidup dan kehidupan serta lebih 

bertaqqarub kepada Allah SWT.  

Di sekitar tempat Kyai Abdul Rahman bertapa, sekarang menjadi 

perkampungan yang ramai, banyak orang yang bermukim di sini. 

Oleh Raden Panji Singopatoko atau Kyai Abdul Rahman, kawasan 

itu diberi nama DUKUH TELOGO yang sekarang masuk di 



wilayah Desa Karangasem, Kecamatan Bulu. Di dekat tempat 

pertapaan itu dibangun sebuah masjid lengkap dengan kolahnya.  

Sampai sekarang bekas kolah tersebut masih dapat dilihat berupa 

batu merah yang masih tersusun dengan baik. Daerah ini tidak 

pernah kekurangan air karena ada telaga yang bagus sumbernya, 

bahkan sumber air telaga ini disalurkan dengan pipa besar untuk 

memenuhi kebutuhan penduduk Desa Telogo dan Karangasem. 

Prabu Santi Puspo (Adipati Lasem), merasa berhutang budi kepada 

Raden Panji Singopatoko, karena berkat perjuangan Raden Panji 

Singopatoko wilayah Kadipaten Lasem bertambah luas, dan 

keadaannya aman dan tentram. Sebagai balas budi Prabu Santi 

Puspo atas jasa-jasa raden Panji Singopatoko beliau ingin 

mengambil Raden Panji Singopatoko sebagai adik iparnya. Raden 

Panji dinikahkan dengan adik Prabu Santi Puspo yang bernama 

Dewi Sulanjari. Maka dipanggillah Raden Singopatoko menghadap 

Sang Prabu.  

Setelah Raden Panji menghadap Sang Prabu, maka Sang Prabu 

menyampaikan maksudnya. Raden Panji tidak dapat berbuat apa-

apa dihadapan Sang Prabu. Kecuali hanya menerima saja tawaran 

Sang Prabu. Akhirnya Raden Panji Singopatoko menikah dengan 

adik Prabu Santi Puspo yaitu Dewi Sulanjari. Pernikahannya 

dilaksanakan di rumah Raden Panji Singopatoko di Desa Gedug 

(Sumbermulyo). Pada tahun 1472 Raden Panji Singopatoko 

dipanggil lagi oleh Prabu Santi Puspo untuk menerima tugas baru 

yaitu membuka hutan di sebelah barat daya Dukuh Kabongan. 

Raden Panji Singopatoko segera melaksanakan tugasnya tersebut 

dan dibantu para prajurit yang lain.  



 

Berbulan-bulan lamanya Raden Panji Singopatoko membuka hutan 

ini. Akhirnya berhasil dibuka dan tumbuh menjadi sebuah desa. 

Oleh Raden Panji Singopatoko diberi nama DESA KASINGAN.  

Raden Panji Singopatoko memang seorang pemimpin yang arif 

bijaksana. Beliau mencintai masyarakatnya, demikian juga 

masyarakatnya mencintai dan mentaati pemimpinnya. Rakyat hidup 

rukun, damai, tentram dan sejahtera. Atas pembinaan dan 

kepemimpinan Raden Panji Singopatoko, rakyat yang tinggal di 

daerah-daerah yang telah dibuka oleh Raden Panji Singopatoko 

dapat disatukan yang jumlahnya mencapai seribu orang. Oleh 

karena Raden Panji Singopatoko dapat mempersatukan orang-

orang lebih dari seribu maka beliau dianugerahi oleh Prabu Santi 

Puspo, Adipati Lasem jabatan sebagai penewu pada tahun 1485.  

Pada tahun 1492 Raden Panji Singopatoko alias Kyai Ageng 

Ngatoko alias Kyai Abdul Rahman, wafat. Sebelum wafat, beliau 

telah berpesan kepada keluarganya, kalau beliau meninggal supaya 

dimakamkan didekat masjid atau Tapakan Telogo Desa 

Karangasem yaitu Punthuk dekat Desa Watu Lintang, sebelah 

barat daya Goa Watu Gilang. 

Setelah Raden Panji Singopatoko wafat, jabatan Penewu 

digantikan oleh putera beliau yang bernama Raden Panji 

Singonagoro. Sebagai penghargaan dan penghormatan masyarakat 

Dukuh Telogo dan masyarakat Desa Karangasem kepada Raden 

Panji Singopatoko alias Kyai Abdul Rahman, setiap tanggal 12 

Bakda Maulud masyarakat menyelenggarakan peringatan wafat 



beliau atau haul bertempat di makam Kyai abdul Rahman di Tapaan 

Dukuh Telogo Desa Karangasem. 

 

III. KESIMPULAN 

Dari cerita di atas sampailah kita kepada kesimpulan dari 

beberapa alternatif tentang sejarah asal-usul Desa Gedug 

(Sumber Mulyo), Karangasem, Ngatoko, Telogo, Tapaan, Kasingan. 

Keenam desa itu saling terkait dan tidak dapat dipisahkan satu 

sama lainnya dalam sejarah berdirinya masing-masing desa 

tersebut.  

Khusus untuk Desa Kasingan pada saat itu sebelah utara masih 

berupa pantai. Seiring perkembangan jaman dan banyaknya warga 

pendatang di desa Kasingan yang “ngebruk” (reklamasi) pantai 

utara hingga menjadi permukiman. Penduduk di pantai utara 

senang sekali menanam pohon “jarak”. Oleh penduduk setempat 

dinamakan DUSUN JARAKAN.  

Karakter penduduk Dusun Jarakan dan Desa Kasingan sangat 

berbeda jauh. Penduduk Jarakan berprofesi sebagai nelayan dan 

desa Kasingan penduduknya banyak dari kalangan “ningrat”.  

Meski berdekatan, penduduk Jarakan dan Kasingan tidak pernah 

ada kontak sosial bermasyarakat. Penduduk Jarakan merasa hanya 

sebagai “wong cilik” sehingga tidak berani bergaul dengan 

penduduk Kasingan yang banyak dari kalangan ningrat sehingga ada 

kesenjangan dalam bermasyarakat. Oleh masing-masing tokoh 

masyarakat dari Jarakan dan Kasingan bersepakat Dusun Jarakan 

dan Desa Kasingan dijadikan menjadi satu Desa. Menjadi DESA 



SUKOHARJO. SUKO artinya SENANG dan HARJO artinya 

RAHARJO, RAMAI dan BAHAGIA.  

Dengan diberi nama Desa SUKOHARJO diharapkan penduduk 

Desa Sukoharjo akan selalu senang, bahagia, makmur dan damai. 

Sekarang meski antara dusun Kasingan dan dusun Jarakan dibatasi 

dengan jalan raya tapi sangat guyub dan rukun tidak ada lagi 

kesenjangan, rasa minder bagi warga dusun Jarakan untuk bergaul 

dan bersosialisasi dengan warga dusun Kasingan. Semua bersatu 

bersama membangun desa Sukoharjo. 

Demikian sejarah singkat berdirinya desa Sukoharjo Kecamatan 

Rembang Kabupaten Rembang. Semoga bermanfaat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


